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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI DARI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

ROSELA (Hibiscus sabdariffa L.) TERHADAP PENINGKATAN JUMLAH 

ERITROSIT TIKUS PUTIH JANTAN ANEMIA 

 

Nafa Widya Anggraeni 

1504015253 

 

Daun rosela banyak dimanfaatkan untuk pengobatan, salah satunya untuk 

meningkatkan jumlah eritrosit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

fraksi dari ekstrak etanol 70% daun rosela (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap 

peningkatan jumlah eritrosit tikus putih jantan anemia. Pengujian dilakukan 

dengan membagi 25 ekor tikus dalam 5 kelompok, yaitu kontrol normal tidak 

diinduksi dan diberikan Na-CMC 0,5%, kelompok negatif diinduksi NaNO2 dan 

diberikan Na-CMC 0,5%, kelompok fraksi air, etil asetat dan n-heksan diinduksi 

NaNO2 selama 18 hari dan diberikan masing-masing fraksi dengan dosis 1,7412 

mg/200g BB selama 14 hari. Pengambilan darah dilakukan melalui ekor tikus lalu 

diukur jumlah eritrosit dengan menggunakan hematology analyzer. Data jumlah 

eritrosit dianalisis menggunakan ANOVA one way  dan dilanjutkan dengan uji 

tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi 

n-heksan daun rosela memiliki aktivitas terhadap tikus putih jantan anemia yang 

diinduksi NaNO2. Variasi fraksi yang dilakukan mampu meningkatkan jumlah 

eritrosit mencapai jumlah eritrosit normal. 

 

Kata Kunci: Eritrosit, anemia, variasi fraksi daun rosela (Hibiscus sabdariffa L.), 

NaNO2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Eritrosit atau sering disebut dengan sel darah merah adalah sel yang 

memiliki bentuk cakram bikonkaf, tidak bergerak, elastis dan berwarna merah 

(Nugraha 2017). Fungsi utama eritrosit adalah untuk pertukaran gas. Eritrosit 

membawa oksigen dari paru menuju ke jaringan tubuh dan membawa karbon 

dioksida (CO2) dari jaringan tubuh ke paru. Eritrosit tidak memiliki inti sel, 

sebagian besar sitoplasma eritrosit berisi hemoglobin yang mengandung zat besi 

(Fe) sehingga dapat mengikat oksigen (Kiswari 2014). Eritrosit memiliki diameter 

7,5 μm, tebal 2,0 μm, dan jumlah eritrosit normal sekitar 4,5-5 juta/mm
3
. 

Penurunan jumlah eritrosit ≤ 4,5 juta/mm
3
 dikategorikan sebagai anemia (Nugraha 

2017). 

  Anemia didefinisikan dengan penurunan jumlah eritrosit dibandingkan 

dengan jumlah normal (Kiswari 2014). Anemia dapat disebabkan oleh gangguan 

pembentukan sel darah merah atau destruksi sel darah merah yang berlebihan 

(Corwin 2009). Penurunan jumlah eritrosit terjadi akibat satu atau lebih kombinasi 

dari tiga mekanisme dasar, yaitu kehilangan darah, penurunan produksi eritrosit, 

dan peningkatan destruksi eritrosit (hemolisis). Sebagian besar anemia yang 

terjadi akibat perubahan ukuran dan bentuk eritrosit. Manifestasi klinik anemia 

terjadi akibat hipoksia jaringan (Kiswari 2014). Semua gejala pada akhirnya 

berhubungan dengan reduksi dalam pengangkutan oksigen ke sel dan organ 

penderita, yang dapat mengganggu fungsi dan status kesehatan (Corwin 2009). 

  Prevalensi anemia di dunia tahun 2011 sebanyak 273,2 juta terjadi pada 

anak-anak dan 528,7 juta terjadi pada wanita dengan usia produktif. Asia 

Tenggara, Timur Mediterranian dan Afrika merupakan wilayah dengan kasus 

anemia tertinggi di dunia. Sebanyak 96,7 juta anak-anak dan 202,2 juta wanita 

dengan usia produktif mengalami anemia di Asia Tenggara (World Health 

Organization 2015). Sedangkan prevalensi anemia di Indonesia menurut Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (2013) menyatakan bahwa tingkat penderita anemia di 

Indonesia adalah 21.7%. Kriteria dibedakan berdasarkan pada umur, jenis 

kelamin, dan tempat tinggal. Berdasarkan umur paling banyak terjadi pada usia 

Uji Aktivitas Fraksi...Nafa Widya Aggraeni,Farmasi UHAMKA,2019.



2 

 

≥75 tahun sebanyak 46.0%, pada jenis kelamin paling banyak terjadi pada wanita 

23.9% dan berdasarkan tempat tinggal paling banyak terjadi di daerah pedesaan 

22.8%. 

  Kondisi anemia yang tidak segera ditangani dengan cara pengobatan akan 

menimbulkan komplikasi. Keluhan gastrointestinal, splenomegali dan gagal 

jantung merupakan komplikasi yang mungkin terjadi (Kiswari 2014). Penggunaan 

obat tradisional saat ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat dalam 

mengobati berbagai penyakit. Masyarakat memilih obat tradisional sebagai salah 

satu terapi, dikarenakan obat tradisional memiliki efek samping yang minimal 

dibandingkan dengan obat sintetik. Penanganan pada anemia adalah dengan 

menaikan jumlah eritrosit atau kadar hemoglobin. Beberapa bahan alam yang 

mampu meningkatkan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin seperti katuk 

(Sauropus androgynus), terong belanda (Solanum betaceum CAV), daun rosela 

(Hibiscus sabdariffa L.) dan lain-lain. 

 Rosela adalah tanaman yang berasal dari family Malvaceae yang dapat 

hidup di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk 

pengobatan di dunia karena memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah untuk 

meningkatkan jumlah eritrosit. Bagian dari rosela yang banyak dimanfaatkan 

adalah batang, daun dan bunga. Rosela memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder berupa flavonoid, tannin, saponin, steroid, terpenoid dan fenol. Dan 

tanaman ini memiliki kandungan lain yaitu berupa protein, lemak, karbohidrat dan 

mineral (Brahma et al 2014). Flavonoid merupakan faktor yang berhubungan 

dengan pembentukan eritrosit. 

 Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat aktivitas rosela dalam 

meningkatkan jumlah eritrosit dan trombosit. Pratiwi (2016) melaporkan bahwa 

ekstrak daun rosela dapat meningkatkan jumlah trombosit pada tikus. Penelitian  

Munawaroh (2009) menghasilkan ekstrak kelopak bunga rosela dapat 

meningkatkan jumlah eritrosit dan hemoglobin pada tikus.  Hasil penelitian 

Sembiring dkk (2012), didapatkan bahwa ekstrak daun rosela dapat meningkatkan 

kadar eritrosit dan hemoglobin pada mencit. Pemberian ekstrak daun rosela 42 

mg/ekor efektif meningkatkan rata-rata jumlah sel darah merah sebesar 

20.230.000 sel/mm
3
. Berdasarkan latar belakang diatas dan khasiat rosela yang 
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bervariasi, maka dilakukan pengujian lebih lanjut terkait aktivitas daun rosela 

sebagai pengobatan anemia melalui uji aktivitas fraksi dari ekstrak etanol 70% 

daun rosela dengan parameter meningkatkan jumlah eritrosit pada tikus anemia. 

Variasi fraksi yang digunakan yaitu adalah fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan 

fraksi air, dengan tujuan untuk mendapatkan golongan senyawa yang dapat 

meningkatkan jumlah eritrosit pada variasi fraksi dengan dosis
 
yang sama.  

B. Permasalahan Penelitian 

 Anemia adalah suatu keadaan di mana kadar hemoglobin menurun 

sehingga kemampuan untuk mengikat oksigen berkurang maka tubuh akan 

mengalami hipoksia. Ketika kadar hemoglobin berkurang, maka jumlah eritrosit 

dalam darah akan berkurang pula, karena hemoglobin merupakan komponen 

eritrosit. Jumlah eritrosit yang sangat rendah dapat menyebabkan keterlambatan 

proses pembentukan darah. Daun rosela memiliki manfaat yang diduga dapat 

meningkatkan jumlah eritrosit. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut, untuk mengetahui apakah aktivitas fraksi dari ekstrak etanol 70 % daun 

rosela (Hibiscus sabdariffa L.) dapat meningkatkan jumlah eritrosit pada tikus 

putih jantan anemia?  

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi dari ekstrak 

etanol 70% daun rosela dalam meningkatkan jumlah eritrosit pada tikus anemia. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang khasiat dan penggunaan daun rosela 

(Hibiscus sabdariffa L.) yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengobatan 

anemia. 
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